




5. Stasiun Pengisian dan Pengangkut Bulk Elpiji yang
selanjutnya disebut SPPBE adalah Badan Usaha yang
melakukan kegiatan pengisian Tabung LPG (Bothing Plant)
dengan kegiatan usaha pcngangkutan LPG.

6. Liquefied Petroleum Gas yang selanjutnya disebut LPG
adalah Gas Hidrokarbon yang dicairkan dengan tekanan
untuk memudahkan pcnyimpanan, pengangkutan dan
penanganannya yang pada dasarnya terdiri atas propana,
butana atau keduanya.

7. Agen adalah Penyalur LPG Tabung 3 Kilogram yang
ditunjuk oleh Badan Usaha Pemegang Izin Usaha Niaga
LPG untuk melakukan kegiatan penyaluran LPG Tabung 3
Kilogram.

8. Pangkalan LPG Tabung 3 Kilogram adalah Sub Penyalur
LPG Tabung 3 Kilogram yang merupakan perpanjangan
tangan dari Agen.

Pasal 2

(l)HET LPG Tabung 3 Kilogram di Pangkalan/Sub Penyalur
sebesar Rp. 14.500,- (Empat Belas Ribu Lima ratus Rupiah)
per Tabung 3 kilogram.

(2) Untuk HET LPG Tabung 3 Kilogram pada Pangkalan/Sub
Penyalur di daerah Nusa Penida, Nusa Lembongan dan
Nusa Ceningan sebesar Rp. 15.000,- (Lima Belas Ribu
Rupiah) per Tabung 3 kilogram.

Pasal 3

Mekanisme penjualan LPG Tabung 3 Kilogram,
diselenggarakan sesuai dengan prosedur yaitu dari Pertamina
ke SPPBE ke Agen, dari Agen ke Pangkalan.

Pasal 4

Setiap Pangkalan wajib memiliki izin sesuai Peraturan
Perundang-undangan.

Pasal 5

Semua Pangkalan wajib memasang dan mencantumkan HET
LPGTabung 3 Kilogram.

Pasal 6

Agen, Pangkalan dan Masyarakat unum dilarang menimbun
dan/atau menyimpan LPG Tabung 3 Kilogram untuk tujuan
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.

Pasal 7

(1) Untuk melakukan Monitoring terhadap HET LPG Tabung 3
Kilogram dibentuk Tim Monitoring.

(2) Tim Monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan Keputusan Gubernur.




